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Kejaksaan Mulai Panggil OPD
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= Pmtang Plaza Bangni Tak Terbayar Rp 37 |

PASURUAN. SURYA -
Kejaksaan Negeri (Kejari)

Kabupaten Pasuruan -mulai -

memeriksa® sejumlah peja-
bat'’ dan pegawai Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) di
Pemkab Pasuruan terkait
dugaan penyimpangan piu-
tang sewa kios Plaza Bangil
Rp 37 miliar.
' “Informasi yang didapat-
kan, Korps Adhyaksa sudah
memanggil pejabat ‘dan
pegawai dari-empat OPD di
Pemkab Pasuruan. Antara
lain ' pegawai Inspektorat,
Disperindag, Dispenda dan
aset. : ‘
Pemeriksaan  dilakukan
secara maraton setelah ke-
jari menaikkan status kasus
ini ke penyidikan. Pemerik-
saan pegawai dan pejabat
.-OPD_ini . dilakukan  untuk.
tahap ‘awal untuk pulbaket
dan puldata.
“Kepala = Seksi Pldana
Khusus (Kasi Pidsus) Ke]an
Kabupaten Pasuruan Denny
Saputra membenarkan se-
dang fokus memeriksa pe-
gawai OPD selama tiga han
terakhir.
Menurutnya, kejari ingm
mendalami secara detail per-
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@ Sejumlah pejabat dan

w.pedagang,..
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@& Kejari sudah memanggil
sejumlah pegawai dan
pejabat dari empat OPD .
di Pemkab Pasuruan :
terkait dugaan
penyimpangan piutang
sewa kios Plaza Bangil
Rp 37 miliar.

pegawai Inspektorat,
Disperindag, Dispenda
dan aset itu telah
diperiksa dalam tiga ' -
hari terakhir..

'niasalahan ‘ini, mulai awal
sampai akhir. Kemudian ada .

pajak yang tidak dibayar

negara.
“Ada beberapa kabld dan

' pejabat di OPD yang kami

mintai keterangan Kami
juga sedang membuat kal-
kulasi awal sesuai dengan
data yang diberikan oleh
BPK terkait keruglan nega-
ra,” jelasnya:

stampalkan Denny pi-

. sehingga _me: .
"“nimbulkan poten51 kerugian

haknya perlu waktu untuk
menuntaskan pemenksaan

.ini. Disinggung terkait pe-

meriksaan paguyuban dan
penyewa Plaza Bangil, Den-
ny ' mengatakan ‘menunggu

~ jadwal.

“Iya  pasti akan kami

jadwalkan untuk  diperik-
sa.- Tapi, waktunya kapan,

menunggu perkembangan.
Yang jelas, pemeriksaan pa-

"._guyuban dan penyewa akan

dilakukan setelah pemerik-

saan OPD,” tambahnya.
Siapa saja yang akan di-

periksa dari kalangan pagu-

yuban dan penyewa? Denny °

enggan membeberkan secara

- jelas..Ia mengaku akan me-

nyampaikan perkembangan-

nya jika waktunya tiba.
Kasus * ini bermula saat

tidak ada itikad-baik dari pa-

~ guyuban' untuk membayar

piutang ke mnegara sebesar
Rp 37 miliar. Hal ini terung-
kap dalam laporan BPK yang
tercatat setiap tahunnya.
Sekitar dua pekan lalu,
Kejari Kabupaten Pasuruan
telah menaikkan status per-
kara tersebut ke penyidikan
setelah tidak ada itikad baik
dari paguyuban untuk mem-

'akan * kembali
- (lih)

bayar piutang ke negara.

Kasi Intel Kejari Kabupa-
ten Pasuruan Jemmy Sandra
mengatakan; dasar menaik-
kan kasus ini ke penyidikan
adalah laporan BPK. Dalam
laporan itu, BPK menemu-
kan ada piutang tidak ter-.
tagih hingga Rp 37 miliar di
Plaza Bangil. -

“Dasar ini pula, yang men-
jadi acuan kami untuk mela-
kukan penelusuran. Dan itu,
berpotensi memicu kerugian
negara,” kata Jemmy.

Jemmy menjelaskan, Pem-
kab Pasuruan melalui Dis-
perindag sudah melakukan
penagihan sejak 2017 lalu.
Namun, rupanya langkah
tersebut tak membuahkan
hasil yang cukup signifikan.

Upaya ' penagihan yang
dilakukan . pihak kejaksaan,
juga tidak diindahkan. Maka
dari itu, kata dia, kasus ini
sudah naik status. Dari yang
awalnya penyelidikan, men-

" jadi penyidikan.

Selain alat bukti audit BPK
juga ada keterangan saksi.
Menurut dia, pemanggilan
terhadap pihak-pihak terkait
dilakukan.




